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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat miskonsepsi mahasiswa
Pendidikan Fisika Universitas Sriwijaya serta penyebabnya menggunakan
instrumen Five-Tier Diagnostic Test. Metode penelitian yang digunakan adalah
deskriptif kuantitatif. Sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa Pendidikan
Fisika angkatan 2024 yang berjumlah 89 orang. Pengumpulan data dilakukan
menggunakan five-tier diagnostic test yang terdiri dari 15 soal. Analisis data
dilakukan dengan menggunakan tabel interpretasi hasil five-tier diagnostic test.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebesar 35,61% mahasiswa mengalami
miskonsepsi yang dikategorikan dalam kategori miskonsepsi sedang. Miskonsepsi
tertinggi ditemukan pada submateri usaha oleh gaya konservatif sebesar 43,82%.
Sedangkan miskonsepsi terendah ditemukan pada submateri energi potensial
sebesar 26,12%. Sebagian besar miskonsepsi berasal dari pemikiran pribadi
(90,08%), diikuti oleh faktor buku, guru, teman, dan internet. Penelitian ini
memberikan wawasan penting bagi dosen untuk merancang strategi pembelajaran
yang lebih efektif, guna mengurangi miskonsepsi mahasiswa pada materi usaha dan
energi.

Kata Kunci: Miskonsepsi, Five-Tier Diagnostic Test, Usaha dan Energi

Xi
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ABSTRACT

This research aims to analyze the level of misconceptions of Physics Education
students at Sriwijaya University and their causes using the Five-Tier Diagnostic
Test instrument. The research method used is quantitative descriptive. The sample
in this research was Physics Education students class of 2024, totaling 89 people.
Data collection was carried out using a five-tier diagnostic test consisting of 15
questions. Data analysis was carried out using a five-tier diagnostic test results
interpretation table. The research results showed that 35.61% of students
experienced misconceptions which were categorized as moderate misconceptions.
The highest misconception was found in the business sub-material with a
conservative style of 43.82%. Meanwhile, the lowest misconception was found in
the potential energy submaterial at 26.12%. Most misconceptions come from
personal thoughts (90.08%), followed by books, teachers, friends and the internet.
This research provides important insights for lecturers to design more effective
learning strategies, in order to reduce student misconceptions about business and
energy material.

Keywords: Misconceptions, Five-Tier Diagnostic Test, Business and Energy

xii
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Fisika adalah salah satu cabang Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yang

mengkaji tentang alam semesta, berbagai komponennya, serta perubahan yang
berlangsung di dalamnya (Rahayu et al., 2019). Pembelajaran fisika bertujuan
membantu peserta didik memahami berbagai konsep dan keterkaitannya,
sehingga mereka mampu menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari (Zahrah et al., 2017). Oleh karena itu, memahami konsep
secara mendalam sangatlah penting dalam mempelajari fisika, daripada hanya
mengandalkan hafalan materi dan rumus.

Pada pembelajaran fisika, guru sering menemukan bahwa pemahaman
konsep peserta didik tidak sejalan dengan konsep yang diakui oleh para ahli
(Inggit et al., 2021). Pemahaman konsep peserta didik yang tidak sesuai dengan
pemahaman konsep para ahli sering disebut sebagai miskonsepsi. Miskonsepsi
merupakan kesalahan seseorang memahami konsep materi pembelajaran yang
dapat menimbulkan ketidaksesuaian antara konsep yang dimiliki pribadi
dengan konsep yang dimiliki ilmuwan (Retno Artiawati et al., 2018).
Miskonsepsi masih menjadi salah satu tantangan utama dalam dunia pendidikan di
Indonesia (Syuhendri, 2019a). Jika miskonsepsi dalam pembelajaran tidak
ditangani, hal ini dapat mengakibatkan kesulitan belajar dan menurunnya
pencapaian akademik peserta didik (Juhji, 2017).

Beberapa penelitian telah membahas miskonsepsi dalam sains, dengan
mayoritas berfokus pada konsep-konsep fisika seperti mekanika, listrik, serta
suhu dan kalor (Kaltakg¢i, 2012). Mekanika menempati posisi teratas di antara
bidang fisika lainnya dalam hal miskonsepsi, dengan salah satu topik yang
cukup rumit dalam mekanika yaitu usaha dan energi (Maison et al., 2020). Pada
materi usaha dan energi, yang dibahas diantaranya yaitu mengenai usaha, energi
(energi kinetik dan energi potensial), hukum kekekalan energi mekanik, gaya

konservatif dan nonkonservatif. Menurut Liu & Fang (2017), usaha dan energi
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merupakan dua tingkat lebih tinggi yang mencakup konsep dasar lainnya,
dibandingkan dengan konsep dasar gaya dan percepatan.

Beberapa bentuk miskonsepsi yang sering terjadi pada materi usaha dan
energi yaitu siswa seringkali menganggap bahwa segala kegiatan yang
dilakukan menunjukkan adanya usaha, meskipun benda tersebut tidak
mengalami perpindahan (Safitri, 2021). Selain itu, peserta didik mengalami
miskonsepsi dengan menganggap bahwa energi kinetik berkurang dan energi
potensial bertambah saat sebuah kelapa jatuh dari pohon, yang menunjukkan
pemahaman yang keliru tentang transformasi energi selama jatuh bebas (Hasran
et al., 2021). Dengan demikian, penting untuk lebih memperhatikan
miskonsepsi yang terjadi pada materi usaha dan energi dan berasal darimana
terjadinya miskonsepsi tersebut.

Secara umum, miskonsepsi pada peserta didik dapat terjadi karena
berbagai faktor, salah satunya adalah peran guru dalam proses pengajaran di
kelas (Barke et al., 2009). Kesalahan dalam metode pengajaran, konsepsi guru
yang keliru, serta pemahaman guru yang kurang memadai dapat menyebabkan
terjadinya miskonsepsi pada peserta didik. Miskonsepsi yang terjadi akibat
kesalahan guru sering kali sulit untuk diperbaiki, karena peserta didik biasanya
percaya bahwa konsep yang diajarkan oleh guru mereka sudah benar (Busyairi
& Zuhdi, 2020). Sebelum menjadi guru, calon guru menempuh pendidikan
sebagai mahasiswa terlebih dahulu. Hal inilah yang mendorong peneliti untuk
menjadikan mahasiswa pendidikan fisika sebagai objek penelitian. Karena
peneliti menganggap, perlu untuk mengidentifikasi miskonsepsi pada
mahasiswa yang merupakan calon guru fisika terhadap suatu materi terlebih
dahulu. Hal ini dilakukan agar saat mereka mengajarkan materi kepada peserta
didik, mereka tidak menyampaikan konsep yang salah dan benar-benar
menguasai materi yang akan diajarkan di kelas.

Peran guru yang begitu besar terhadap pembentukan konsepsi siswa
nampaknya perlu menjadi perhatian khusus. Perhatian yang dimaksud merujuk
pada konsepsi yang dimiliki oleh guru atau calon guru, yaitu apakah

pemahaman mereka sudah benar atau justru mengandung miskonsepsi
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(Busyairi & Zuhdi, 2020). Berdasarkan data awal yang diambil dari mahasiswa
program studi pendidikan fisika angkatan 2024, nilai akhir fisika mereka saat
SMA menunjukkan bahwa 74,15% mahasiswa memperoleh predikat A (90-
100), 23,59% predikat B (80-90), dan 2,24% predikat C (70-80). Meskipun
sebagian besar mahasiswa memiliki nilai fisika yang baik, fakta tersebut tidak
menjamin bahwa mereka bebas dari miskonsepsi. Oleh karena itu, penting
untuk memberikan pertanyaan khusus untuk mengidentifikasi miskonsepsi dan
mengetahui penyebabnya pada mahasiswa calon guru sebelum mereka mulai
mengajar di sekolah. Salah satu jenis tes yang dapat digunakan untuk
mengidentifikasi miskonsepsi yaitu dengan menggunakan tes diagnostik. Tes
diagnostik adalah instrumen tes yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi
dan memastikan kekuatan serta kelemahan dalam suatu mata pelajaran tertentu
(Samsudin et al., 2017a). Pada penelitian sebelumnya, berbagai jenis tes
diagnostik telah digunakan dan dikembangkan untuk mengidentifikasi
miskonsepsi peserta didik, seperti peta konsep, wawancara, tes pilihan ganda,
dan angket (Inggit et al., 2021). Tes pilihan ganda menjadi salah satu jenis tes
diagnostik yang paling sering digunakan dalam setiap penelitian (Gurel et al.,
2015a).

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Hasran et al (2021), yaitu
meneliti miskonsepsi peserta didik di SMAN 5 Kendari kelas XI pada materi
usaha dan energi menggunakan four-tier diagnostic test. Dari penggunaan four-
tier diagnostic test tersebut, teridentifikasi bahwa persentase peserta didik yang
mengalami miskonsepsi pada materi usaha dan energi digolongkan dalam
kategori sedang yaitu 39%. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fitria
(2019) yaitu meneliti miskonsepsi peserta didik pada materi usaha dan energi
menggunakan four-tier diagnostic test. Dari penggunaan four-tier diagnostic
test tersebut, teridentifikasi bahwa persentase peserta didik yang mengalami
miskonsepsi pada materi usaha dan energi diperoleh; sub konsep usaha 43,3%,
energi kinetik dan energi potensial 30%, hubungan usaha dan energi 46,6%, dan

hukum kekekalan energi mekanik 42,2%. Pada kedua penelitian tersebut,
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instrumen four-tier diagnostic test dapat digunakan dengan mudah untuk
mengidentifikasi miskonsepsi.

Four-tier diagnostic test atau tes diagnostik empat tahap merupakan
pengembangan dari three-tier diagnostic test. Kelebihan dari four-tier
diagnostic test atau tes diagnostik empat tahap yaitu dapat mendiagnosis
miskonsepsi lebih dalam (Fariyani & Rusilowati, 2015). Akan tetapi, instrumen
four-tier diagnostic test ini tidak dapat menjelaskan darimana miskonsepsi
berasal. Oleh karena itu, perlu adanya tier tambahan yang dapat memfasilitasi
diperolehnya informasi mengenai sumber yang digunakan untuk menjawab
pertanyaan pada tingkat pertama dan tingkat ketiga agar mengetahui penyebab
yang mendasari terjadinya miskonsepsi. Oleh karena itu, ditambahkan tier
berupa sumber informasi utama dalam menjawab pertanyaan pada tingkat
pertama dan tingkat ketiga yang meliputi buku, guru, pemikiran pribadi,
internet, teman dan lainnya. Adanya pengembangan instrumen tes diagnostik
lima tahap (five-tier diagnostic test) ini mampu memberikan gambaran yang
jelas mengenai miskonsepsi dan darimana sumber miskonsepsi tersebut berasal
(Putra et al., 2020).

Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti perlu melakukan penelitian
terhadap miskonsepsi mahasiswa pendidikan fisika pada materi usaha dan
energi dan mengetahui secara jelas penyebab mahasiswa mengalami
miskonsepsi tersebut dengan menggunakan five-tier diagnostic test. Adapun
judul penelitian ini adalah “Analisis Miskonsepsi Mahasiswa Pendidikan Fisika

Pada Materi Usaha dan Energi Menggunakan Five-Tier Diagnostic Test”.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, ada beberapa beberapa masalah

yang teridentifikasi, yaitu:
1. Mahasiswa memiliki kesalahpahaman dalam memahami konsep usaha dan
energi yang membuat mahasiswa sulit menyelesaikan permasalahan yang

berhubungan dengan konsep usaha dan energi tersebut, sehingga sangat
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perlu untuk diindentifikasi apakah mahasiswa tersebut benar mengalami
miskonsepsi atau tidak paham konsep sama sekali.

2. Dosen tidak mengetahui apa yang menyebabkan miskonsepsi pada
mahasiswa.

3. Belum ada penelitian yang membahas five-tier diagnostic test pada materi

usaha dan energi pada mahasiswa.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian permasalahan tersebut, maka rumusan masalah pada
penelitian ini yaitu:
1. Berapakah persentase mahasiswa yang mengalami miskonsepsi pada materi
usaha dan energi?

2. Apa penyebab terjadinya miskonsepsi pada materi usaha dan energi?

1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian rumusan masalah tersebut, maka tujuan pada

penelitian ini yaitu:
1. Mengetahui persentase mahasiswa yang mengalami miskonsepsi pada
materi usaha dan energi.

2. Mengetahui penyebab adanya miskonsepsi pada materi usaha dan energi.

1.5 Manfaat Penelitian
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat

bagi beberapa pihak, diantaranya:

1. Bagi Dosen: dengan dibuatnya penelitian ini, para dosen bisa mengatahui
miskonsepsi mahasiswa terkait materi usaha dan energi, sehingga dosen
dapat mengambil langkah tindak lanjut yang tepat.

2. Bagi Mahasiswa: dengan dibuatnya penelitian ini, memungkinkan mahasiswa
untuk mengetahui sejauh mana tingkat miskonsepsi yang mereka miliki dalam
konsep usaha dan energi.

3. Bagi Peneliti: dengan dibuatnya penelitian ini, dapat menjadi keterampilan

dasar peneliti dalam melaksanakan penelitian sekaligus memperluas
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wawasan tentang penggunaan five-tier diagnostic test sebagai metode untuk

mengidentifikasi miskonsepsi mahasiswa serta penyebabnya.
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